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ABSTRAK 

Faktor obesitas dan merokok menjadi faktor yang menunjang terjadinya hipertensi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok dan obesitas dengan hipertensi 

penduduk dewasa di wilayah kerja Puskesmas Mabelopura tahun 2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analitik observasionall dengan pendekatan Case-control. Analisis data 

diolah menggunakan perangkat lunak SPSS 24. Berdasarkan penelitian kepada 92 subjek, 

menunjukkan kelompok tidak merokok sebanyak 66 subjek (71.7%) dan kelompok merokok 

sebanyak 26 subjek (28.3%), sedangkan kelompok dengan indeks massa tubuh normal sebanyak 

47 subjek (51.1%) dan kelompok dengan indeks massa tubuh obesitas sebanyak 45 subjek 

(48.9%). Pada analisis crosstabulasi menggunakan uji Chi-Square dapat dilihat bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan hipertensi penduduk dewasa di 

wilayah kerja Puskesmas Mabelopura Palu didapatkan nilai (P>0,05) yaitu 0.354, sedangkan 

untuk hubungan Obesitas dengan Hipertensi penduduk dewasa di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu dapat dilihat bahwa ada hubungan yang bermakna dimana didapatkan nilai 

(P<0,05) yaitu 0,000. dengan Odd ratio 5.802 dengan kata lain Obesitas memiliki resiko 5 kali 

lebih besar mempengaruhi kejadian hipertensi pada penduduk dewasa di wilayah kerja 

Puskesmas Mabelopura Palu. Terdapat hubungan antara obesitas dengan hipertensi penduduk 

dewasa di wilayah kerja Puskemas Mabelopura Palu, sedangkan untuk hubungan kebiasaan 

merokok dengan hipertensi penduduk dewasa di wilayah kerja Puskemas Mabelopura Palu tidak 

ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik. 

Kata Kunci: Obesitas, Hipertensi, Puskesmas Mabelopura 

ABSTRACT 

Obesity factor and smoking become the cause of hypertension. This research aims to know the 

relationship between smoking habit and obesity with hypertension from adult population at the 

work area of Puskesmas Mabelopura 2019. Analytic observational method with Case-Control 

approach used as the research method. Data analytic processed using SPSS 24. Based on 92 

subjects, non-smoking group consist of 66 subject (71.7%) and smoking group 26 (28.3%), while 

subjetcs with normal body mass index 47 (51.1%) and subjects with obesity body mass index 45 

(48.9%). On Crosstabulation using Chi-Square, it can be seen that there is no meaningful 

correlation between smoking habit and adult population with hypertension at work area 

Puskesmas Mabelopura, with value of (P>0,05) which is 0.354, compared to the relationship 

between obesity and hypertension at Puskesmas Mabelopura, there is correlation with (P<0,05) 

yaitu 0,000 with odd ratio 5.802, in other word, obesity have 5 times bigger to influence the 

cause of hypertension towards adult population at Puskesmas Mabelopura work area. There is a 

relationship between obesity and adult population with hypertension, at the same time, there is 
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no meaningful correlation between people with smoking habit and hypertension at Puskesmas 

Mabelopura work area. 

Keywords: Obesity, Hypertension, Puskesmas Mabelopura 

 

PENDAHULUAN 

Kebiasaan merokok merupakan risiko 

yang dipaksakan sendiri untuk kesehatan 

semua orang, jadi bukan hanya diri sendiri 

yang terkena risiko bahaya merokok namun 

orang yang berada disekitarnya.1 

Penggunaan tembakau bertanggung jawab 

atas kematian 6 juta orang di seluruh dunia 

setiap tahun dan meningkatkan berbagai 

macam resiko penyakit seperti kanker, 

gangguan pernafasan, kardiovaskular dan 

lain-lain. Indonesia menempati urutan 

pertama jumlah perokok terbanyak di dunia, 

36% penduduk Indonesia termasuk perokok 

aktif. Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah 

berada pada peringkat ke-9 dengan jumlah 

perokok terbanyak di Indonesia yaitu sebesar 

26.2%.1,2,3,4 

Obesitas terjadi akibat akumulasi jaringan 

lemak berlebihan, sehingga menganggu 

kesehatan dan meningkatkan resiko 

hipertensi. IMT digunakan sebagai parameter 

pengukuran yang tepat untuk skrining 

obesitas dan risiko kesehatan.5,6,7 

Untuk obesitas berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 

2015, kota Palu ditetapkan dalam kelompok 

kota tertinggi kasus obesitas dengan 3415 

kasus.4 

Hipertensi adalah masalah kesehatan 

masyarakat global dan penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas, dilaporkan 

bertanggung jawab atas hampir 13% dari 

semua kematian dan 3,7% menyebabkan 

kecacatan. Seseorang akan dikatakan 

hipertensi bila memiliki tekanan darah sistolik 

≥ 130 mmHg dan atau tekanan darah diastolik 

≥ 80 mmHg, pada dua kali pengukuran 

dengan selang waktu lima menit dalam 

keadaan cukup istirahat/tenang.8,9,10,11 

Prevalensi hipertensi Global berkisar 

40%, hipertensi bertanggung jawab 

menyebabkan 55% kematian secara global 

dan 7% menyebabkan kecacatan pada 

penderitanya, prevalensi hipertensi di 

Indonesia pada umur ≥18 tahun sebesar 25.8 

%, data prevalensi hipertensi di Sulawesi 

tengah adalah 28.7%, data prevalensi 

hipertensi kota Palu adalah 1503 kasus pada 

tahun 2016 dan pada 2017 mengalami 

kenaikan drastis yaitu 9400 kasus, di UPTD 

urusan Puskesmas Mabelopura tahun 2016 

prevalensi sebesar 11.71% pada 2017 

prevalensi naik menjadi 15.65%.12,13,14,15,16,17 

Obesitas dan merokok menjadi faktor 

yang menunjang terjadinya hipertensi. 

Apabila telah diketahui hubungan kebiasaan 

merokok dan obesitas dengan hipertensi 

penduduk dewasa di wilayah kerja puskesmas 

Mabelopura Palu, maka angka mortalitas dan 

morbiditas dapat diturunkan, juga dapat 

memodifikasi gaya hidup agar terhindar dari 

hipertensi.15,16,17 

 

METODOLOGI 

Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode analitik observasionall dengan 

pendekatan Case-control yang bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan antara factor 

risiko terjadinya hipertensi dengan penderita 

hipertensi sebagai case, dan bukan penderita 

hipertensi sebagai control di Puskesmas 

Mabelopura Palu. 

 

Populasi dan Sampel 
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 Populasi penduduk dewasa yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu yang menderita dan yang 

tidak menderita hipertensi. 

 

Lokasi dan Rancangan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai September tahun 2019, penelitian 

ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu. 

 

Analisis Data 

 Analisa data yang digunakan adalah 

untuk melihat hubungan dari obesitas, 

kebiasaan merokok dengan hipertensi 

penduduk dewasa menggunakan perangkat 

lunak komputer program SPSS 25 (Statistical 

Product and Service Solution). Hasil 

penelitian dari proposal diharapkan tercermin 

dari dummy table 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik sampel di wilayah kerja 

Puskesmas Mabelopura Palu Tahun 2019 

Variabel Jumlah 

(n) 

Persentase (%) 

1. Umur   

a. Beresiko 

Rendah 

terhadap 

Hipertensi (18-

44 Tahun) 

61 66.3 

b. Beresiko 

Tinggi terhadap 

Hipertensi (45 – 

65 Tahun) 

31 33.7 

2. Jenis 

Kelamin 

  

a. Laki – laki 39 42.4 

b. Perempuan 53 57.6 

Berdasarkan penelitian kepada 92 

subjek penelitian, pada tabel diatas 

menunjukkan kelompok sampel berdasarkan 

usia pada masing-masing kelompok baik 

kasus maupun kontrol didapatkan, kelompok 

usia terbanyak pada usia 18-44 tahun 

sebanyak 61 subjek (66.3%). Data yang 

didapatkan berdasarkan jenis kelamin yaitu 

Laki-laki 39 subjek (42.4%) dan perempuan 

53 subjek (57.6%). 

Tabel 2. Gambaran kebiasaan merokok 

penduduk di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu Tahun 2019 

Kebiasaan 

Merokok 

n % 

Tidak Merokok 66 71.7 

Merokok 26 28.3 

Total 92 100 

Berdasarkan penelitian kepada 92 

subjek, pada tabel diatas menunjukkan 

kelompok tidak merokok sebanyak 66 subjek 

(71.7%) dan kelompok merokok sebanyak 26 

subjek (28.3%) 

Tabel 3. Gambaran tingkat obesitas penduduk 

di wilayah kerja Puskesmas Mabelopura Palu 

tahun 2019 

Indeks Massa 

Tubuh 

n % 

Tidak Obesitas 47 51.1 

Obesitas 45 48.9 

Total 92 100 

Berdasarkan penelitian kepada 92 

subjek, pada tabel diatas menunjukkan 

kelompok dengan indeks massa tubuh tidak 

obesitas sebanyak 47 subjek (51.1%) dan 

kelompok dengan indeks massa tubuh 

obesitas sebanyak 45 subjek (48.9%). 
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Tabel 4. Hubungan kebiasaan merokok dengan hipertensi penduduk dewasa di wilayah kerja 

Puskesmas Mabelopura Palu 

 Tekanan Darah      

Kebiasaan 

Merokok 

Normotensi 

n (%) 

Hipertensi n 

(%) 
Total P OR 

95% CI 

Lower Upper 

Tidak 

Merokok 

35 

(53.0%) 

35 

(53.0%) 

66 

(100%) 
    

Merokok 
11 

(42.3%) 

35 

(53.0%) 

26 

(100%) 0.354 
1540 0.616 3.848 

Total 
46 

(50%) 

46 

(50%) 

92 

(100%) 
    

Dari tabel diatas dapat dilihat proporsi 

subjek dengan kebiasaan merokok yang 

memiliki hipertensi sebesar 57.7% dan 

memiliki tekanan darah normal sebesar 

42.3%. Sedangkan proporsi subjek dengan 

kebiasaan tidak merokok yang memiliki 

hipertensi sebesar 47.0% dan memiliki 

tekanan darah normal sebesar 53.0%. Pada 

analisis crosstabulasi menggunakan uji Chi-

Square dapat dilihat bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara kebiasaan merokok dengan hipertensi 

penduduk dewasa di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu dimana didapatkan nilai P > 

0,05 yaitu 0.354.

 

Tabel 5. Hubungan obesitas dengan hipertensi penduduk dewasa di wilayah kerja 

Puskesmas Mabelopura Palu 

 Tekanan Darah      

IMT 
Normotensi 

n (%) 

Hipertensi n 

(%) 
Total P OR 

95% CI 

Lower Upper 

Tidak 

Obesitas 

33 

(70.2%) 

14 

(29.8%) 

47 

(100%) 
    

Obesitas 
13 

(28.9%) 

32 

(71.1%) 

45 

(100%) 0.000 
5.802 2.364 14.242 

Total 
46 

(50%) 

46 

(50%) 

92 

(100%) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat proporsi subjek 

dengan indeks massa tubuh obesitas yang 

memiliki hipertensi sebesar 71.1% dan 

memiliki tekanan darah normal sebesar 

28.9%. sedangkan proporsi subjek dengan 

indeks massa tubuh tidak obesitas yang 

memiliki hipertensi sebesar 29.8% dan 

memiliki tekanan darah normal sebesar 

70.2%. Pada analisis crosstabulasi 

menggunakan uji Chi-Square dapat dilihat 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

obesitas dengan hipertensi penduduk dewasa 

di wilayah kerja Puskesmas Mabelopura Palu, 

dimana didapatkan nilai P < 0,05 yaitu 0,000. 

Odd ratio 5.802 menunjukkan bahwa indeks 

massa tubuh memiliki resiko 5 kali lebih 

besar mempengaruhi kejadian hipertensi pada 

penduduk dewasa di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan antara kebiasaan merokok 

dengan hipertensi penduduk dewasa di 

wilayah kerja Puskesmas Mabelopura Palu. 

Berdasarkan hasil uji analisis Chi-Square, 

tidak ditemukan hubungan yang bermakna 

secara statistik antara kebiasaan merokok 

dengan hipertensi dengan nilai p=0.354 (p 

>0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Irhamsyah Saputra (2018) di wilayah kerja 

Puskesmas Tipo, Palu dengan sampel 

penduduk dewasa, diperoleh hasil tidak 

ditemukan hubungan yang bermakna antara 

kebiasaan merokok dengan hipertensi 

menunjukan hasil nilai p = 0,325 (p >0,05). 

Kemudian hasil yang sama juga ditemukan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sarasaty (2011) menunjukkan hasil nilai p = 

0,656 (p >0,05). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Tisa A (2012) mengatakan 

bahwa kelainan tekanan darah pada perokok 

salah satunya dapat disebabkan karna faktor 

generatif, dimana seiring bertambahnya usia 

(>40 tahun) dinding arteri akan mengalami 

penebalan oleh karena adanya penumpukan 

zat kolagen pada lapisan otot, sehingga 

pembuluh darah akan berangsur menyempit 

dan menjadi kaku. Zat yang terkandung 

dalam rokok dapat memicu plak 

atherosklerosis, disfungsi endotel dsb. Efek 

dari rokok akan timbul pada 10 – 20 tahun. 

Sementara dalam penelitian ini didapatkan 

sebagian besar perokok tekanan darah yang 

normal, hal ini disebabkan karena usia dari 

subyek pada penelitian ini yang dominan 

adalah 18 – 54 tahun. Sementara efek rokok 

dalam penelitian ini tidak terbukti oleh faktor 

usia yang relatif masih muda. 18,19,20 

2. Hubungan antara obesitas dengan 

hipertensi penduduk dewasa di wilayah kerja 

Puskesmas Mabelopura Palu. 

Dari hasil penelitian mengenai Hubungan 

antara obesitas dengan hipertensi Penduduk 

dewasa di wilayah kerja Puskesmas 

Mabelopura Palu, diperoleh hasil dimana nilai 

P = 0,000 (p<0,05). Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa obesitas berkorelasi 

langsung dengan hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mabelopura resiko untuk 

menderita hipertensi pada orang obesitas 5 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan seorang 

yang berat badannya tidak obesitas. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yundari Sucitaningtyas A. 

(2017) dimana hasil analisis memperoleh nilai 

P = 0,000 (p<0,05) artinya dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara obesitas 

dengan hipertensi. Begitu pula penelitian 

yang dilakukan oleh Debora Lestari 

Simamora (2017) yang dilakukan pada wanita 

usia subur dimana hasil analisis diperoleh 

nilai P = 0,001 (p<0,05).21,22 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada 92 penduduk dewasa usia 18 

– 65 tahun di wilayah kerja Puskemas 

Mabelopura Palu, pada bulan Juli sampai 

September tahun 2019 tentang kebiasaan 



MEDIKA ALKHAIRAAT : JURNAL PENELITIAN KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 5(3): 371-377 
e-ISSN: 2656-7822, p-ISSN: 2657-179X   

 

APRIL 2024 376 

 

merokok dan indeks massa tubuh terhadap 

tekanan darah pada penduduk dewasa, dengan 

kesimpulan tidak ditemukan hubungan 

bermakna secara statistik antara kebiasaan 

merokok dengan hipertensi penduduk dewasa 

di wilayah kerja Puskemas Mabelopura Palu 

dikarenakan efek merokok yang belum timbul 

dan terdapat hubungan antara obesitas dengan 

hipertensi penduduk dewasa di wilayah kerja 

Puskemas Mabelopura Palu. 
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